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Medical terminology is a science that studying the medical terms that are often 

used as a means of communication by health workers. The purpose of this study 

was to analyze the accuracy of medical terminology terms that used in writing the 

diagnosis of the cardiovascular system at Bhayangkara Lemdiklat POLRI 

Hospital. This study used a quantitative descriptive research method on 98 

samples of medical records of cardiovascular system cases in 2023. The sampling 

technique that used in this research is systematic random sampling. The results of 

this research show that the hospital already has SOP (Standard Operational 

Procedure) for writing diagnoses and for writing abbreviations, but SOP for 

writing diagnoses did not described in detail about how the writing of diagnoses 

should be using medical terminology and there are several abbreviations that have 

not been listed in the hospital abbreviation guidebook which is the main reference 

for the SOP for abbreviation writing. The results of observations on the samples 

that used can be concluded that there is 67 diagnoses (68%) that using correct 

medical terminology in diagnosis writing, while the inaccurate use of medical 

terminology was 31 diagnoses (32%). The factors that causing the inaccuracy of 

using medical terminology based on human resources are because the doctors still 

use abbreviations and Indonesian terms when writing diagnoses that are not in 

accordance with ICD-10. 
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Terminologi medis adalah ilmu yang mengkaji tentang istilah medis yang sering 

digunakan sebagai sarana komunikasi oleh tenaga kesehatan. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis ketepatan istilah terminologi medis pada penulisan diagnosis 

sistem kardiovaskular di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif pada 98 sampel rekam 

medis kasus sistem kardiovaskular tahun 2023. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan systematic random samping. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

RS sudah memiliki SPO (Standar Prosedur Operasional) penulisan diagnosis dan 

penulisan singkatan, namun dalam SPO Penulisan Diagnosis belum dijelaskan 

secara detail bahwa penulisan diagnosis harusnya menggunakan istilah 

terminologi medis serta terdapat beberapa singkatan yang belum tercantum pada 

buku pedoman singkatan RS yang menjadi acuan utama SPO Penulisan Singkatan. 

Ketepatan penggunaan istilah terminologi medis dalam penulisan diagnosis adalah 

sebanyak 67 diagnosis (68%), sedangkan untuk ketidaktepatan penggunaan istilah 

terminologi medis adalah sebanyak 31 diagnosis (32%). Faktor penyebab 

ketidaktepatan penggunaan istilah terminologi medis berdasarkan sumber daya 

manusia adalah karena dokter masih menggunakan singkatan dan istilah Bahasa 

Indonesia saat menulis diagnosis yang tidak sesuai dengan ICD-10. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (PERMENKES RI) Nomor 

3 Tahun 2020 Tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, pengertian rumah sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Menteri 

Kesehatan RI, 2020). Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan di rumah sakit, pelayanan yang 

berkualitas juga didukung dengan adanya pelayanan penunjang seperti rekam medis.  

Menurut PERMENKES RI Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis, pengertian 

rekam medis adalah dokumen yang berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, 

tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien. Rekam Medis Elektronik 

(RME) adalah rekam medis yang dibuat dengan menggunakan sistem elektronik yang 

diperuntukkan bagi penyelenggaraan rekam medis (Menteri Kesehatan RI, 2022). Salah satu 

pengelolaan informasi rekam medis yang membantu terlaksananya sistem rekam medis adalah 

pengkodean.  

Menurut PERMENKES RI Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Rekam Medis, pengkodean 

merupakan kegiatan pemberian kode klasifikasi klinis sesuai dengan klasifikasi internasional 

penyakit dan tindakan medis yang terbaru yaitu International Statistical Classification of 

Disease and Related Health Problems (ICD), sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (Menteri Kesehatan RI, 2022). Untuk menghasilkan kode diagnosis yang akurat dan 

konsisten, diperlukannya penulisan diagnosis yang tepat. Keakuratan pengkodean sangat 

bergantung pada dokter yang menulis diagnosis. 

Berdasarkan PERMENKES RI Nomor 2052/MENKES/PER/X/2011 Tahun 2011 

Tentang Izin Praktik dan Pelaksanaan Praktik Kedokteran, Dokter dan Dokter Gigi adalah 

lulusan pendidikan kedokteran atau kedokteran gigi baik di dalam maupun di luar negeri yang 

diakui oleh Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Fasilitas pelayanan kesehatan adalah tempat penyelenggaraan upaya pelayanan kesehatan yang 

dapat digunakan untuk praktik kedokteran atau kedokteran gigi (Menteri Kesehatan RI, 2011). 

Dalam pelaksanaan praktik kedokteran, penulisan diagnosis yang dilakukan oleh dokter harus 

disertai dengan ketepatan dalam penggunaan istilah, singkatan dan juga terminologi medis.   

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Terminologi medis adalah perbendaharaan kata yang khusus digunakan oleh profesi 

dibidang perawatan kesehatan. Kata-kata ini digunakan untuk membantu komunikasi karena 

terutama didasarkan pada kata-kata Yunani (Greek) dan Latin, yang konsisten dan uniform 

pada banyak daerah yang berbeda (Astuti, 2019). Selain penggunaan istilah terminologi medis 

yang tepat, penulisan diagnosis juga harus berdasarkan pada klasifikasi penyakit ICD-10. Salah 

satu sistem yang ada didalam ICD-10 adalah sistem kardiovaskular.  

Sistem kardiovaskular atau sistem peredaran darah adalah sebuah sistem tubuh manusia 

yang berperan dalam sirkulasi darah ke berbagai organ diseluruh tubuh. Sistem ini terdiri dari 

organ-organ penting terkait peredaran darah seperti jantung, pembuluh darah, darah, dan 

pembuluh getah bening (Kuntoadi, Kristina and Agustini, 2021). 

Dalam penelitian lain dengan judul Analisis Ketepatan Istilah Terminologi Medis 

Penyakit Sistem Respirasi Sesuai Klasifikasi Penyakit ICD-10 di Puskesmas Kecamatan 

Grogol Petamburan, didapatkan penelitian ini menggunakan 90 sampel rekam medis kasus 

sistem respirasi bulan Agustus 2020. Hasil penelitian menunjukkan ketepatan penggunaan 

istilah terminologi medis pada rekam medis mendapatkan 74 (82%) dan ketidaktepatan 

penggunaan istilah terminologi medis 16 (18%) dengan menggunakan singkatan, Bahasa 

Indonesia, dan kesalahan huruf/ejaan (Irawan, Dewi and Rumana, 2022).  

Berdasarkan data observasi awal yang dilakukan pada tanggal 26 Maret 2024 di Rumah 

Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI menggunakan 73 sampel berkas rekam medis bulan 

Januari 2024 ditemukan hasil ketepatan penggunaan istilah terminologi medis sebanyak 45 

diagnosis (62%) dan ketidaktepatan penggunaan istilah terminologi medis sebanyak 28 

diagnosis (38%).    

Dengan adanya perkembangan zaman, telah terjadi adaptasi dan perubahan dalam 

penulisan diagnosis pasien karena adanya pengaruh bahasa lokal yang menyulitkan petugas 

coder dalam menentukan kode diagnosis pasien, sehingga diperlukan keseragaman penulisan 

diagnosis berdasarkan terminologi medis dan ICD-10. Terminologi medis yang tercantum pada 

diagnosis seharusnya ditulis dengan terminologi medis yang tepat dan memiliki nilai informatif 

agar dapat membantu petugas coder mengklasifikasikan pada kondisi dalam kategori ICD-10 

yang paling spesifik (Rachman, 2020).  
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METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di unit rekam medis Rumah Sakit Bhayangkara 

Lemdiklat Polri Jl. Ciputat Raya No.40, RT.1/RW.9, Pd. Pinang, Kec. Kebayoran Lama, Kota 

Jakarta Selatan 12310.  Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2024. 

Populasi objek pada penelitian ini adalah seluruh berkas rekam medis dengan diagnosis 

penyakit sistem kardiovaskular periode tahun 2023, sejumlah 3.627 berkas, dengan populasi 

subjeknya adalah Dokter Spesialis Jantung dan Pembuluh Darah, Dokter Umum dan Dokter 

IGD di RS Bhayangkara Lemdiklat POLRI. Sampel objek pada penelitian ini adalah 98 berkas 

rekam medis yang dihitung menggunakan rumus slovin, dengan sampel subjek 1 Dokter 

Spesialis Jantung dan Pembuluh Darah, 2 Dokter Umum dan 2 Dokter IGD. Teknik 

pengambilan sampel objek pada penelitian ini adalah systematic random sampling dengan 

interval sampel, sedangkan teknik pengambilan sampel objeknya adalah dengan purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi dan lembar 

kuesioner. 

HASIL 

1. Mengidentifikasi Standar Prosedur Operasional (SPO) Penulisan Diagnosis dan 

Penggunaan Istilah Singkatan di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI  

Berdasarkan hasil penelitian, Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI memiliki 2 

SPO dengan judul “SPO Penulisan Diagnosis” dan “SPO Penulisan Singkatan” yang 

diterbitkan pada bulan Januari 2022. Pelaksanaan SPO Penulisan Diagnosis sudah terlaksana 

dengan baik, namun pada pelaksanaan SPO Penulisan Singkatan masih belum terlaksana 

sepenuhnya karena masih ada dokter yang menulis diagnosis menggunakan istilah singkatan 

yang tidak tercantum pada buku pedoman penulisan singkatan rumah sakit.  

Pada isi SPO Penulisan Diagnosis masih belum terdapat instruksi atau langkah-langkah 

yang menjelaskan bahwa penulisan diagnosis seharusnya menggunakan istilah terminologi 

medis sesuai klasifikasi ICD-10. Selain itu, pada SPO Penulisan Singkatan masih terdapat 

beberapa singkatan yang sering ditemui pada berkas rekam medis pasien yang belum tercantum 

pada buku pedoman penulisan simbol dan singkatan yang ada di rumah sakit yang menjadi 

acuan utama pada SPO Penulisan Singkatan. 

 

2. Menghitung Tingkat Ketepatan Istilah Terminologi Medis Dalam Penulisan Diagnosis 

Sistem Kardiovaskular di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI  
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Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Hasil Analisis Ketepatan Istilah Terminologi Medis 

No. Ketepatan Istilah Terminologi 
Hasil  

f % 

1. Tepat 67 68 

2. Tidak Tepat 31 32 

Total 98 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa dari 98 sampel berkas rekam medis, terdapat 

ketepatan penggunaan istilah terminologi medis dalam penulisan diagnosis dokter adalah 

sebanyak 67 diagnosis (68%). Sedangkan untuk ketidaktepatan penggunaan istilah terminologi 

medis dalam penulisan diagnosis dokter adalah sebanyak 31 diagnosis (32%). Ketepatan dan 

ketidaktepatan penulisan diagnosis dokter dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Ketepatan Penggunaan Istilah Terminologi Medis  

di RS Bhayangkara Lemdiklat POLRI 

No. Istilah Terminologi Medis 
Hasil 

f % 

1. CHF 15 16 

2. CAD 14 14 

3. HHD 11 11 

4. AF 7 7 

5. RBBB 6 6 

6. HTN 5 5 

7. Stroke 3 3 

8. HT 2 2 

9. Angina Pectoris 2 2 

10. DCM 1 1 

11. Acute Subendocardial Myocardial Infarction 1 1 

Jumlah 67 68 

(Sumber: Data Primer 2024) 

Sedangkan untuk ketidaktepatan penggunaan istilah terminologi medis adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 Tabel Ketidaktepatan Penggunaan Istilah Terminologi Medis  

di RS Bhayangkara Lemdiklat POLRI 

No. 

Istilah 

Terminologi 

Rumah Sakit 

Istilah 

Terminologi 

Peneliti 

Ketidaktepatan 

Penggunaan Istilah 

Terminologi Medis 

Hasil  

f % 

1. Hipertensi Hypertension 
Penulisan istilah dengan 

Bahasa Indonesia  
15 16 

2. OMI 
Old Myocardial 

Infarction 

Penggunaan istilah 

singkatan 
4 4 

3. Aritmia Arrhythmia 
Penulisan istilah dengan 

Bahasa Indonesia 
4 4 

4. SVT 
Supraventricular 

Tachycardia 

Penggunaan istilah 

singkatan 
3 3 

5. 
Iskemik 

Kardiomyopathy  

Ischaemic 

Cardiomyopathy 

Penulisan istilah dengan 

Bahasa Indonesia 
2 2 
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6. 
AV Block  

Derajat 1  

Atrioventricular 

Block, First Degree 

Penggunaan istilah 

singkatan dan penulisan 

dengan Bahasa Indonesia 

1 1 

7. Angina  Angina Pectoris 
Penulisan diagnosis tidak 

lengkap 
1 1 

8. AMI 
Acute Myocardial 

Infarction 

Penggunaan istilah 

singkatan 
1 1 

Jumlah 31 32 

(Sumber: Data Primer 2024) 

3. Mengidentifikasi Faktor Penyebab Ketidaktepatan Penggunaan Istilah Terminologi 

Medis Dalam Penulisan Diagnosis Sistem Kardiovaskular Berdasarkan Faktor 

Sumber Daya Manusia (SDM)  

Berdasarkan hasil observasi dan hasil kuesioner yang telah dilakukan di Rumah Sakit 

Bhayangkara Lemdiklat POLRI, dengan dokter yang menulis diagnosa. Maka Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan ketidaktepatan penggunaan istilah 

terminologi medis berdasarkan sumber daya manusia adalah karena dokter masih 

menggunakan istilah singkatan dan Bahasa Indonesia saat menulis diagnosis yang tidak sesuai 

dengan ICD-10, Buku Simbol dan Singkatan RS Bhayangkara Lemdiklat POLRI dan Buku 

Ajar Terminologi Medis. 

 

PEMBAHASAN  

1. Mengidentifikasi Standar Prosedur Operasional (SPO) Penulisan Diagnosis dan 

Penggunaan Istilah Singkatan di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI  

Standar Prosedur Operasional adalah suatu perangkat instruksi/langkah-langkah yang 

dibakukan untuk menyelesaikan suatu proses kerja rutin tertentu yang memberikan langkah 

yang benar dan terbaik berdasarkan konsensus bersama untuk melaksanakan berbagai kegiatan 

dan fungsi pelayanan yang dibuat oleh fasilitas pelayanan kesehatan berdasarkan standar 

profesi (Menteri Kesehatan RI, 2011).  

Berdasarkan hasil penelitian, Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI memiliki 2 

SPO dengan judul “SPO Penulisan Diagnosis” dan “SPO Penulisan Singkatan” yang 

diterbitkan pada bulan Januari 2022. Pada isi SPO Penulisan Diagnosis masih belum terdapat 

instruksi/langkah-langkah yang menjelaskan bahwa penulisan diagnosis seharusnya 

menggunakan istilah terminologi medis sesuai klasifikasi ICD-10. Selain itu, pada SPO 

Penulisan Singkatan masih terdapat beberapa singkatan yang sering ditemui pada berkas rekam 

medis pasien yang belum tercantum pada buku pedoman penulisan simbol dan singkatan yang 

ada di rumah sakit yang menjadi acuan utama pada SPO Penulisan Singkatan. 
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Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian lain dimana SOP tentang pencatatan rekam 

medis yang pada langkah-langkah prosedur point petugas pemberi pelayanan sesuai dengan 

(Subjective, Objective, Assesment, Plan) SOAP yang berupa Assament belum dijelaskan 

secara detail yang menuliskan diagnosa seharusnya menggunakan Bahasa terminologi medis 

sesuai klasifikasi penyakit ICD-10 (Irawan, Dewi and Rumana, 2022).  

Jika isi dari SPO belum dijelaskan secara detail, hal tersebut akan berdampak kepada 

hasil penulisan diagnosis pada dokumen rekam medis. Hal tersebut nantinya akan berdampak 

pada kesalahan penerimaan informasi dan miss informasi terhadap instansi lain. 

 

2. Menghitung Tingkat Ketepatan Istilah Terminologi Medis Dalam Penulisan Diagnosis 

Sistem Kardiovaskular di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI 

Menurut hasil penelitian di Rumah Sakit Bhayangkara Lemdiklat POLRI, tingkat 

ketepatan penggunaan istilah terminologi medis dalam penulisan diagnosis dokter adalah 

sebanyak 67 diagnosis (68%). Sedangkan untuk ketidaktepatan penggunaan istilah terminologi 

medis dalam penulisan diagnosis dokter adalah sebanyak 31 diagnosis (32%). Ketidaktepatan 

tersebut diantaranya ada yang menggunakan istilah singkatan yang tidak tercantum pada ICD-

10, Buku Simbol dan Singkatan RS Bahayangkara Lemdiklat POLRI dan Buku Ajar 

Terminologi Medis, penulisan istilah menggunakan Bahasa Indonesia, serta penulisan 

diagnosis yang tidak lengkap.   

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian lain dimana ditemukan penulisan 

terminologi medis diagnosis utama yang tepat sebanyak 36%, dan penulisan terminologi medis 

diagnosis utama yang tidak tepat sebanyak 64%. Dari 64% ketidaktepatan penulisan 

terminologi medis diagnosis utama pada data rekam medis dikarenakan penulisan terminologi 

medis diagnosis utama yang tak selaras dengan terminologi medis yang terdapat di ICD-10. 

Ketidaktepatan terminologi medis paling banyak terjadi pada penggunaan istilah (tanpa 

singkatan) dikarenakan dokter menuliskan diagnosis dengan istilah Bahasa Indonesia (Suryani 

et al., 2022).  

Contoh ketidaktepatan penulisan diagnosis menggunakan istilah singkatan adalah OMI 

yang seharusnya ditulis sebagai Old Myocardial Infarction, penulisan SVT yang seharusnya 

ditulis sebagai Supraventricular Tachycardia dan AMI yang seharusnya ditulis sebagai Acute 

Myocardial Infarction. Kemudian contoh penulisan diagnosis menggunakan Bahasa Indonesia 

adalah Hipertensi yang seharusnya ditulis sebagai Hypertension, penulisan Aritmia yang 

seharusnya ditulis sebagai Arrhythmia, penulisan AV Block Derajat 1 yang seharusnya ditulis 
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sebagai Atrioventricular Block, First Degree dan Iskemik Kardiomyopathy yang seharusnya 

ditulis sebagai Ischaemic Cardiomyopathy. Sedangkan untuk contoh penulisan diagnosis yang 

tidak lengkap adalah Angina yang seharusnya ditulis sebagai Angina Pectoris.  

 

3. Mengidentifikasi Faktor Penyebab Ketidaktepatan Penggunaan Istilah Terminologi 

Medis Dalam Penulisan Diagnosis Sistem Kardiovaskular Berdasarkan Faktor 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil kuesioner yang telah dilakukan di Rumah Sakit 

Bhayangkara Lemdiklat POLRI, dengan dokter yang menulis diagnosa. Maka Peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan ketidaktepatan penggunaan istilah 

terminologi medis berdasarkan sumber daya manusia adalah karena dokter masih 

menggunakan istilah singkatan dan Bahasa Indonesia saat menulis diagnosis yang tidak sesuai 

dengan ICD-10, Buku Simbol dan Singkatan RS Bahayangkara Lemdiklat POLRI dan Buku 

Ajar Terminologi Medis. 

Hal ini sejalan dengan penelitan lain dimana ditemukan bahwa ketidaktepatan penulisan 

diagnosis kasus obstetric di RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo disebabkan karena dokter 

menggunakan istilah Bahasa Indonesia, singkatan yang tidak sesuai dengan singkatan baku di 

Rumah Sakit, dan ejaan terminologi yang tidak sesuai dengan ejaan di ICD-10 (Maryati, 2016). 

Penggunaan istilah singkatan dan Bahasa Indonesia dalam penulisan diagnosis yang 

tidak sesuai dengan istilah terminologi medis dapat menyebabkan ketidakseragaman dalam 

penulisan diagnosis yang dapat membuat coder sulit dalam memahami dan mengerti diagnosis 

yang dituliskan, serta dapat menyebabkan sulitnya coder dalam melakukan pemilihan lead 

term atau kata kunci untuk menentukan kode diagnosis pada saat melakukan pengkodean.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis ketepatan istilah 

terminologi medis dalam penulisan diagnosis sistem kardiovaskular di Rumah Sakit 

Bhayangkara Lemdiklat POLRI, dapat diambil kesimpulan bahwa rumah sakit sudah memiliki 

SPO penulisan diagnosis dan penulisan singkatan, namun dalam SPO Penulisan Diagnosis 

belum dijelaskan secara detail bahwa penulisan diagnosis harusnya menggunakan istilah 

terminologi medis serta terdapat beberapa singkatan yang belum tercantum pada buku 

pedoman singkatan rumah sakit yang menjadi acuan utama SPO Penulisan Singkatan. 

Ketepatan penggunaan istilah terminologi medis dalam penulisan diagnosis adalah sebanyak 
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67 diagnosis (68%), sedangkan untuk ketidaktepatan penggunaan istilah terminologi medis 

adalah sebanyak 31 diagnosis (32%). Faktor penyebab ketidaktepatan penggunaan istilah 

terminologi medis berdasarkan sumber daya manusia adalah karena dokter masih 

menggunakan istilah singkatan dan Bahasa Indonesia saat menulis diagnosis yang tidak sesuai 

dengan ICD-10, Buku Simbol dan Singkatan RS Bahayangkara Lemdiklat POLRI dan Buku 

Ajar Terminologi Medis.  
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